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Abstract 

Palangka Raya City is the capital of Central Kalimantan Province. There are many APILL intersections in 

Palangka Raya City with small distance between intersections. The distance between adjacent intersections 

creates its own problems, because vehicles must always stop at each intersection because always get a red light. 

This condition occurrs at Simpang G. Obos – MH. Tamrin, Simpang Bundaran Kecil, and Simpang Diponegoro - 

Tambun Bungai. The aim of this research is improving performance and level of service at the three intersections 

in order to people can get through the three intersections smoothly and decrease the occurrence of conflicts.The 

required data are traffic volume at the intersection, queue length and delay, intersection geometric, and cycle time 

at the three intersections. This method is carried out to know the performance of existing intersection, the 

performance of optimization intersection, and the performance of coordination intersection. Next, weighting is 

carried out to determine the best performance of the three intersections. Based on the research results, 

coordination 3 with a cycle time in the amount of 50 seconds with 3 phase settings is selected as the best suggestion. 

Then each intersection has a small delay value, namely the delay at Simpang G. Obos - MH. Thamrin is 28.52 

second/pcu, Simpang Bundaran Kecil is 28.51 second/pcu, and Simpang Diponegoro - Tambun Bungai is 28.57 

second/pcu. 

Keywords : Intersection, Cycle Time, Delay 

Abstrak 

Kota Palangka Raya merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan Tengah. Terdapat banyak simpang APILL di kota 

Palangkaraya dengan jarak antar simpang yang kecil. Jarak antar persimpangan yang berdekatan menimbulkan 

permasalahan tersendiri, karena kendaraan harus selalu berhenti di setiap persimpangan karena selalu mendapat 

lampu merah. Kondisi ini terjadi di Simpang G. Obos – MH. Tamrin, Simpang Bundaran Kesir, Simpang 

Diponegoro - Tambun Bungai. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kinerja dan tingkat pelayanan pada 

ketiga simpang tersebut, serta meningkatkan kinerja dan tingkat pelayanan pada ketiga simpang tersebut agar 

masyarakat dapat melewati ketiga simpang tersebut dengan lancar dan menurunkan terjadinya konflik. Data yang 

diperlukan adalah volume lalu lintas pada simpang tersebut, panjang antrian dan tundaan, geometrik simpang, dan 

waktu siklus pada ketiga simpang tersebut. Metode ini digunakan untuk mengetahui kinerja simpang eksisting, 

kinerja simpang optimalisasi, dan kinerja simpang koordinasi. Selanjutnya dilakukan pembobotan untuk 

menentukan kinerja terbaik dari ketiga simpang. Berdasarkan hasil penelitian, koordinasi 3  dengan waktu siklus  

50 detik dan pengaturan 3 fase terpilih menjadi usulan terbaik. Kemudian setiap simpang mempunyai nilai tundaan 

yang kecil  yaitu tundaan pada simpang G. Obos dan MH. Thamrin  28,52 detik/smp, Simpang Bundaran Kecil  

28,51 detik/smp dan Simpang Diponegoro-Tambung Bungai  28,57 detik/smp. 

Kata Kunci : Simpang, Waktu Siklus, Tundaan 
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PENDAHULUAN 

Kota Palangka Raya adalah ibukota dari Provinsi Kalimantan Tengah. Sebagian besar 

jalan di Kota Palangka Raya memiliki banyak persimpangan APILL dengan jarak antar 

simpang yang berdekatan, yang menyebabkan masalah lalu lintas. Simpang yang saling 

berdekatan yang belum terkoordinasi satu dengan lainnya sehingga menimbulkan masalah pada 

waktu tundaan. Sebuah simpang bersinyal dapat terkoordinasi jika dua atau lebih lampu lalu 

lintas bekerja sama sehingga setiap sinyal memiliki waktu yang sama dengan satu sama lain. 

Tujuan koordinasi ini adalah untuk memaksimalkan kapasitas, mengurangi waktu tunda, dan 

panjang antrian.  

Jalan G.Obos dan Jalan Diponegoro yang berdasarkan fungsinya merupakan jalan 

kolektor primer. Terdapat tiga simpang yang saling berdekatan yang belum terkoordinasi satu 

dengan lainnya sehingga menimbulkan masalah pada waktu tundaan. Ketiga simpang yang 

dilewati adalah Simpang G.Obos - MH.Thamrin, Simpang Bundaran Kecil, dan Simpang 

Diponegoro – Tambun Bungai. 

Berdasarkan data laporan umum PKL Kota Palangka Raya pada tahun 2023, kinerja dari 

Simpang G. Obos – MH. Thamrin memiliki derajat kejenuhan 0,60 dan antrian sepanjang 50,58 

meter serta tundaan henti rata-rata selama 86,85 det/smp sehingga tingkat pelayanan simpang 

F. Simpang Bundaran Kecil memiliki derajat kejenuhan 0,95 dan antrian sepanjang 60,54 meter 

serta tundaan henti rata-rata selama 70,69 det/smp sehingga tingkat pelayanan simpang F.  

Simpang Diponegoro – Tambun Bungai memiliki derajat kejenuhan 0,47 dan antrian sepanjang 

24,38 meter serta tundaan henti rata-rata selama 49,79 det/smp sehingga LOS simpang E.  

 
Gambar  1 Layout Wilayah Kajian 

METODE PENELITIAN 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jalan G.Obos dan Jalan Diponegoro dengan 3 simpang yang 

berada di jalan tersebut yaitu Simpang G.Obos - MH. Thamrin, Simpang Bundaran Kecil, 

dan Simpang Diponegoro – Tambun Bungai. Pengumpulan data dilakukan secara primer 

dan dilaksanakan pada bulan Oktober 2023. Kemudian dilanjutkan pada Bulan Februari 

sampai Bulan Juni untuk tahap pengolahan data dan analisis data yang kemudian disusun 

dalam laporan hasil penelitian.  
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Setelah mengidentifikasi permasalahan persimpangan pada wilayah kajian, kemudian 

dilakukan pengumpulan data berupa data sekunder dan data primer. Data sekunder adalah 

data yang telah didapatkan dari instansi pemerintahan. Data sekunder yang didapatkan 

adalah peta jaringan jalan, peta lokasi simpang dan data tata guna lahan. Data primer 

adalah data yang dikumpulkan secara langsung melalui survei. Data primer yang 

didapatkan adalah data geometrik jalan dan simpang, volume lalu lintas, fase dan waktu 

siklus, panjang antrian dan tundaan, serta kecepatan ruas jalan.  

3. Teknik Analisis Data 

a. Analsisis Kinerja Eksisting 

Analisis ini membahas survei inventarisasi simpang, CTMC, menghitung 

waktu siklus, MCO, antrian, dan tundaan. Sehingga diperoleh hasil kinerja simpang 

berupa data geometrik simpang, data APILL, data volume kendaraan, dan data arus 

jenuh. Berdasarkan PM Nomor 96 Tahun 2015, tingkat pelayanan persimpangan 

ditentukan berdasarkan lama waktu tundaan simpang rata-rata yaitu : 

Tabel 1 Tingkat Pelayanan Simpang 

No Tingkat Pelayanan Tundaan Simpang (det/smp) 

1. A A ≤ 5 

2. B 5 < B ≤ 15 

3. C 15 < C ≤ 25 

4. D 25 < D ≤ 40 

5. E 40 < E ≤ 60 

6. F F > 60 

Sumber : PM No 96 Tahun 2015 

 

b. Optimalisasi Simpang 

Berikut merupakan waktu siklus yang disarankan sesuai dengan jumlah fase 

yang sesuai ketentuan yang ada pada PKJI yaitu :  

Tabel 2 Waktu Siklus Yang Disarankan 

Tipe Pengaturan Waktu Siklus Layak (detik) 

Pengaturan dua-fase 40-80 

Pengaturan tiga-fase 50-100 

Pengaturan empat-fase 80-130 

Sumber : PKJI, 2023 

Untuk mengatur waktu antar hijau juga ditentukan tergantung dari lebar jalan 

rata-rata. Berikut merupakan waktu normal antar hijau yang disarankan yaitu : 

Tabel 3 Nilai Normal Waktu Antar Hijau 

 

 

 

 

Sumber : PKJI, 2023 

Dalam mengoptimalisasi simpang dapat dilakukan ketika sudah memenuhi 

beberapa hal yaitu : 

 

Ukuran 
Simpang 

Lebar Jalan Rata-rata 
 (m) 

Nilai Normal Waktu Antar 
Hijau (detik/fase) 

Kecil 6 sampai kurang dari 10 4 

Sedang 10 sampai kurang dari 15 5 

Besar Lebih dari atau sama dengan 15 ≥ 6 
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1) Waktu Siklus 

𝑆𝑏𝑝 = (1,5 × 𝐻𝐻 + 5)

(1 − ∑ 𝑅𝑄 𝐽⁄  𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠)
 

Keterangan :  

𝑆𝑏𝑝 = Waktu siklus optimal 

𝐻𝐻 = Jumlah waktu hijau hilang per siklus 

∑ 𝑅𝑄 𝐽⁄  𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 
= 

Rasio arus simpang 

2) Waktu Hijau 

Setelah dilakukan perhitungan waktu siklus optimal dilakukan 

perhitungan waktu hijau sesuai dengan rasio fase (RF). Syarat minimum 

waktu hijau adalah 10 detik. Jika waktu hijau dibawah 10 detik maka harus 

ditambah agar waktu hijaunya menjadi 10 detik. Berikut merupakan 

perhitungan untuk mengetahui waktu hijau : 

𝐻𝑖 = (c - 𝐻𝐻) × RF 

Keterangan :  

𝐻𝑖 = waktu hijau (detik) 

RF = rasio fase 

3) Waktu Siklus Penyesuaian 

Setelah diketahui waktu hijau perlu dilakukan penyesuaian dengan 

menjumlahkan seluruh waktu hijau optimal ditambah dengan waktu hilang 

total. Agar waktu siklus optimal, maka waktu siklus harus disesuaikan dengan 

waktu siklus yang disarankan pada PKJI 2023.  

4) Kinerja Optimalisasi Simpang 

Setelah mendapatkan waktu siklus penyesuaian dihitung kinerja dari 

simpang dengan menggunakan arus kendaraan eksisting dengan waktu siklus 

yang baru hasil penyesuaian. 
 

c. Koordinasi Simpang 

Menurut A. Munawar (2004) prinsip pokok koordinasi sinyal pada 

persimpangan adalah agar kendaraan dapat melewati beberapa lampu lalu lintas 

tanpa berhenti. Kendaraan yang melewati persimpangan yang menerapkan 

koordinasi sinyal diupayakan untuk tidak mendapat sinyal merah pada simpang 

berikutnya. Dalam mengkoordinasikan simpang sesuai PM Nomor 96 Tahun 2015 

diperlukan syarat yaitu sekurang-kurangnya 3 simpang dan jarak antar simpang 

tidak lebih dari 1 kilometer. 

Tahapan dalam mencari kinerja koordinasi simpang menggunakan 

perhitungan manual dengan mengikuti pedoman PKJI 2023. Dalam penerapan 

koordinasi pada simpang, waktu  siklus antara masing-masing simpang harus sama. 

Pada penelitian ini  waktu siklus optimal digunakan pada setiap simpang , dan  

waktu siklus optimal rata-rata diterapkan pada tiga simpang. Menentukan waktu 

hijau sama dengan menentukan waktu optimal, hanya saja waktu siklusnya 

disamakan.  



5 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kinerja Eksisting 

a. Simpang G. Obos – MH. Thamrin 

Simpang G.Obos – MH. Thamrin terdiri dari 4 kaki simpang yaitu Jalan MH. 

Thamrin, Jalan G. Obos 1, Jalan Willem A. Samad, dan Jalan G. Obos 2. Setelah 

dilakukan survei inventarisasi ruas jalan dan simpang didapatkan data terkait lebar 

efektif dimana Jalan MH. Thamrin memiliki lebar efektif yaitu 10 m, Jalan G.Obos 

1 memiliki lebar efektif yaitu 14,6 meter sedangkan pada Jalan G.Obos 2 memiliki 

lebar efektif yaitu 11 meter, dan Jalan Willem Asamad memiliki lebar efektif yaitu 

13 meter. Tata guna lahan di Simpang G.Obos – MH. Thamrin merupakan sekolah 

dan kawasan perkantoran.  

Tabel 4 Waktu Siklus Eksisting Simpang G. Obos - MH. Thamrin 

Nama Jalan Fase Waktu 
Merah 

Waktu 
Hijau 

Merah 
Total 

Waktu 
Kuning 

Waktu 
Siklus 

Jl. MH. Thamrin 1 99 25 3 3 130 

Jl. G. Obos 1 2 88 36 3 3 130 

Jl. Willem A. Samad 3 104 20 3 3 130 

Jl. G. Obos 2 4 99 25 3 3 130 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

Tabel 5 Kinerja Simpang Eksisting Simpang G. Obos - MH. Thamrin 

Simpang Nama Jalan 
Derajat 

Kejenuhan 
Panjang 
Antrian 
(meter) 

Waktu 
Tundaan 

(detik/smp) 

G.Obos -MH. 
Thamrin 

Jl. MH. Thamrin 0,58 42,55 66,58 

Jl. G.Obos 1 0,49 50,58 67,08 

Jl. Willem A. S 0,49 27,29 66,87 

Jl. G.Obos 2 0,60 43,08 66,80 

Tundaan Simpang Rata-rata 86,85 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

b. Simpang Bundaran Kecil 

Simpang ini sudah dikendalikan lampu lalu lintas. Simpang Bundaran Kecil 

terdiri dari 4 kaki simpang yaitu Jalan Imam Bonjol, Jalan Diponegoro 1, Jalan RTA 

Milono 7, Jalan G. Obos 1. . Setelah dilakukan survei inventarisasi ruas jalan dan 

simpang didapatkan data terkait lebar efektif dimana Jalan Imam Bonjol memiliki 

lebar efektif yaitu 7,98 m, Jalan RTA Milono Segmen 7 memiliki lebar efektif yaitu 

17 meter, Jalan Diponegoro Segmen 1 memiliki lebar efektif yaitu 15 meter, dan 

Jalan G.Obos Segmen 1 memiliki lebar efektif yaitu 14,60 meter. Berikut ini adalah 

waktu siklus beserta kinerja eksisting Simpang Bundaran Kecil : 

Tabel 6 Waktu Siklus Eksisting Bundaran Kecil 

Nama Jalan Fase Waktu 
Merah 

Waktu 
Hijau 

Merah 
Total 

Waktu 
Kuning 

Waktu 
Siklus 

Jl. Imam Bonjol 2 1 76 28 3 3 110 

Jl. Diponegoro 1 2 88 16 3 3 110 

Jl. RTA Milono 7 3 76 28 3 3 110 

Jl. G. Obos 1 4 90 14 3 3 110 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 
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Tabel 7  Kinerja Simpang Eksisting Bundaran Kecil 

Simpang Nama Jalan 
Derajat 

Kejenuhan 
Panjang 
Antrian 
(meter) 

Waktu 
Tundaan 

(detik/smp) 

Bundaran Kecil 

Jl. Imam Bonjol 2 0,80 60,54 57,52 

Jl. Diponegoro 1 0,87 40,25 58,66 

Jl. RTA Milono 7 0,18 12,67 57,39 

Jl. G.Obos 1 0,95 39,87 60,76 

Tundaan Simpang Rata-rata 70,69 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

c. Simpang Diponegoro – Tambun Bungai 

Simpang Bundaran Kecil terdiri dari 3 kaki simpang yaitu Jalan Tambun 

Bungai, Jalan Diponegoro 1, dan Jalan Diponegoro 2. Setelah dilakukan survei 

inventarisasi ruas jalan dan simpang, Jalan Tambun Bungai memiliki lebar efektif 

yaitu 5,50 m, Jalan Diponegoro 2 memiliki lebar efektif yaitu 15 meter, dan Jalan 

Diponegoro 1 memiliki lebar efektif yaitu 15 meter. Tata guna lahan di Simpang 

Bundaran Kecil merupakan kawasan perkantoran dan sekolah. Berikut ini adalah 

waktu siklus beserta kinerja eksisting Simpang Diponegoro – Tambun Bungai :  

Tabel 8 Waktu Siklus Eksisting Simpang Diponegoro - Tambun Bungai 

Nama Jalan Fase 
Waktu 
Merah 

Waktu 
Hijau 

Merah 
Total 

Waktu 
Kuning 

Waktu 
Siklus 

Jl. Tambun Bungai 1 52 14 3 3 72 

Jl. Diponegoro 2 2 46 20 3 3 72 

Jl. Diponegoro 1 3 46 20 3 3 72 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

Tabel 9 Kinerja Simpang Eksisting Simpang Diponegoro - Tambun Bungai 

Simpang Nama Jalan 
Derajat 

Kejenuhan 
Panjang Antrian 

(meter) 
Waktu Tundaan 

(detik/smp) 

Diponegoro – 
Tambun Bungai 

Jl. Tambun Bungai 0,33 14,34 38,18 

Jl. Diponegoro 2 0,25 15,19 39,01 

Jl. Diponegoro 1 0,47 24,38 39,29 

Tundaan Simpang Rata-rata 49,79 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

2. Analisis Kinerja Optimalisasi 

a. Simpang G. Obos – MH. Thamrin 

1) Waktu Siklus 
𝑆𝑏𝑝 = (1,5 × 𝐻𝐻 + 5)

(1 − ∑ 𝑅𝑄 𝐽⁄  𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠)
 

 = (1,5 ×  20 + 5)

(1 − 0,44)
 

 = 62 detik 

 
Agar waktu hijau menjadi optimal sesuai dengan pengaturan 4 

fase sehingga waktu siklusnya dibulatkan menjadi 80 detik. 
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2) Waktu Hijau 
𝐻𝑖 = (c - 𝐻𝐻) × RF 

𝐻𝑖 = (80 -20) × 0,26 

 = 16 detik 

Tabel 10 Waktu Hijau Simpang G. Obos - MH. Thamrin 

Nama Jalan 
Waktu Siklus 

Sebelum 
Penyesuaian 

Waktu 
Hilang Total 

Rasio Fase 
RF 

Waktu Hijau 
𝐻𝑖  

Jl. MH. Thamrin 

80 20 

0,26 16 

Jl. G. Obos 1 0,31 19 

Jl. Willem A. Samad 0,17 10 

Jl. G.Obos 2 0,26 16 
Sumber : Hasil Analisis 

 

3) Waktu Siklus Penyesuaian 

Tabel 11 Waktu Siklus Penyesuaian Simpang G. Obos - MH. Thamrin 

Nama Jalan Fase 
Waktu 
Hijau 

Waktu 
Kuning 

Merah 
Total 

Waktu 
Merah 

Waktu 
Siklus 

Jl. MH. Thamrin 1 16 2 3 60 

81 
Jl. G. Obos 1 2 19 2 3 57 

Jl. Willem A. Samad 3 10 2 3 66 

Jl. G.Obos 2 4 16 2 3 60 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

4) Kinerja Simpang Optimalisasi  

Tabel 12 Kinerja Optimalisasi Simpang G. Obos - MH. Thamrin 

Nama Jalan Derajat Kejenuhan 
Panjang Antrian 

(meter) 
Waktu Tundaan 

(detik/smp) 

Jl. MH. Thamrin 0,57 26,60 43,40 

Jl. Willem Asamad 0,61 17,14 43,76 

Jl. G.Obos 1 0,58 31,67 43,66 

Jl. G.Obos 2 0,59 26,92 43,50 

Tundaan Simpang Rata-rata 56,67 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

b. Simpang Bundaran Kecil 

1) Waktu Siklus 
𝑆𝑏𝑝 = (1,5 × 𝐻𝐻 + 5)

(1 − ∑ 𝑅𝑄 𝐽⁄  𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠)
 

 =  
(1,5 × 20+5)

(1−0,50)
 

 = 70 detik 
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2) Waktu Hijau 

Tabel 13 Waktu Hijau Simpang Bundaran Kecil 

Nama Jalan 
Waktu Siklus 

Sebelum 
Penyesuaian 

Waktu 
Hilang Total 

Rasio Fase 
RF 

Waktu Hijau 
𝐻𝑖  

Jl. Imam Bonjol 2 

80 20 

0,41 25 

Jl. Diponegoro  0,25 15 

Jl. RTA Milono 7 0,09 10 

Jl. G.Obos 1 0,24 14 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

3) Waktu Siklus Penyesuaian 

Tabel 14 Waktu Siklus Penyesuaian Simpang Bundaran Kecil 

Nama Jalan Fase 
Waktu 
Hijau 

Waktu 
Kuning 

Merah 
Total 

Waktu 
Merah 

Waktu 
Siklus 

Jl. Imam Bonjol 2 1 25 2 3 54 

84 
Jl. Diponegoro 1 2 15 2 3 64 

Jl. RTA Milono 7 3 10 2 3 69 

Jl. G.Obos 1 4 14 2 3 65 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

4) Kinerja Simpang Optimalisasi 

Tabel 15 Kinerja Optimalisasi Simpang Bundaran Kecil 

Nama Jalan Derajat Kejenuhan 
Panjang Antrian 

(meter) 
Waktu Tundaan 

(detik/smp) 

Jl. Imam Bonjol 2 0,69 45,96 44,71 

Jl. Diponegoro 1 0,71 30,48 45,20 

Jl. RTA Milono 7 0,38 9,72 45,03 

Jl. Diponegoro 2 0,72 29,64 45,22 

Tundaan Simpang Rata-rata 53,89 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

c. Simpang Diponegoro – Tambun Bungai 

1) Waktu Siklus  

𝑆𝑏𝑝 = (1,5 × 𝐻𝐻 + 5)

(1 − ∑ 𝑅𝑄 𝐽⁄  𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠)
 

 = (1,5 ×  15 + 5)

(1 − 0,27)
 

 = 37,67 detik 

2) Waktu Hijau 

Tabel 16 Waktu Hijau Simpang Diponegoro - Tambun Bungai 

Nama Jalan 
Waktu Siklus 

Sebelum 
Penyesuaian 

Waktu 
Hilang Total 

Rasio Fase 
RF 

Waktu Hijau 
𝐻𝑖  

Jl. Tambun Bungai 

50 15 

0,24 10 

Jl. Diponegoro 2 0,26 10 

Jl. Diponegoro 1 0,49 17 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 
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3) Waktu Siklus Penyesuaian 

Tabel 17 Waktu Siklus Penyesuaian Simpang Diponegoro - Tambun Bungai 

Nama Jalan Fase 
Waktu 
Hijau 

Waktu 
Kuning 

Merah 
Total 

Waktu 
Merah 

Waktu 
Siklus 

Jl. Tambun Bungai 1 10 2 3 37 

52 Jl. Diponegoro 2 2 10 2 3 37 

Jl. Diponegoro 1 3 17 2 3 30 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

4) Kinerja Simpang Optimalisasi 

Tabel 18 Kinerja Optimalisasi Simpang Diponegoro - Tambun Bungai 

Nama Jalan Derajat Kejenuhan 
Panjang Antrian 

(meter) 
Waktu Tundaan 

(detik/smp) 

Jl. Tambun Bungai 0,34 10,40 28,89 

Jl. Diponegoro 2 0,36 11,00 29,30 

Jl. Diponegoro 1 0,40 17,63 29,54 

Tundaan Simpang Rata-rata 37,45 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

3. Analisis Kinerja Koordinasi 

Dalam melakukan koordinasi simpang perlu diketahui waktu offset dengan 

melakukan perhitungan waktu tempuh pada survei Moving Car Observe (MCO) dimana 

surveyor menghitung waktu tempuh, kendaraan yang menyalip, dan kendaraan yang 

disalip selama 6 kali putaran. Pada simpang koordinasi ini dilakukan penggabungan 2 

segmen menjadi satu kesatuan sehingga panjang Jalan G. Obos 1 yaitu 600 meter 

dijumlah dengan Jalan Diponegoro yaitu 350 meter menjadi 950 meter. Tujuannya untuk 

mengetahui jumlah waktu hambatan ketika berhenti di simpang dan sebagai acuan dalam 

menentukan waktu offset. Maka didapati perhitungan waktu tempuh sebagai berikut : 

Tabel 19 Waktu Tempuh Perjalanan 

Putaran 
Ke - 

Waktu Tempuh (detik) 

Jl. G.Obos 1 –  
Jl. Diponegoro 1 

Waktu Hambatan Total 

1 70 7 77 

2 65 6 71 

3 72 4 76 

4 69 5 74 

5 68 6 74 

6 71 5 76 

Rata-rata 69 detik 5 detik 75 detik 

Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

Dalam melakukan koordinasi simpang dilakukan 3 penerapan waktu siklus yang 

akan digunakan berdasarkan waktu siklus optimalisasi dan waktu siklus optimalisasi 3 

fase pada Simpang G.Obos – MH. Thamrin, Simpang Bundaran Kecil, dan Simpang 

Diponegoro – Tambun Bungai. Berikut merupakan skenario koordinasi yang akan 

digunakan yaitu :  

Tabel 20 Waktu Siklus Koordinasi 

Koordinasi Ke - 1 2 3 4 5 

Waktu Siklus 81 84 50 52 55 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 
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a. Koordinasi 1 

Tabel 21 Waktu Siklus Koordinasi 1 

Nama 
Simpang 

Nama Jalan 
Fase Rasio 

Fase 
Waktu 
Hijau 

Waktu 
Kuning 

Merah 
Total 

Waktu 
Merah 

Waktu 
Siklus 

G.Obos – 
MH.Thamrin 

Jl. MH.Thamrin 1 0,26 16 

2 3 

60 

81 
Jl. G. Obos 1 2 0,31 19 57 

Jl. Willem A. S. 3 0,17 10 66 

Jl. G.Obos 2 4 0,26 16 60 

Bundaran 
Kecil 

Jl.Imam Bonjol 2 1 0,40 24 

2 3 

52 

81 
Jl. Diponegoro 1 2 0,27 15 61 

Jl. RTA Milono 7 3 0,09 10 66 

Jl. G.Obos 1 4 0,24 12 64 

Diponegoro 
– Tambun 

Bungai 

Jl. Tambun Bungai 1 0,24 16 

2 3 

60 

81 Jl. Diponegoro 2 2 0,26 17 59 

Jl. Diponegoro 1 3 0,49 32 44 
Sumber : Hasil Analisis, 2024  

Tabel 22 Kinerja Simpang Koordinasi 1 

Simpang Nama Jalan Derajat Kejenuhan 
Panjang Antrian 

(meter) 
Waktu Tundaan 

(detik/smp) 

G.Obos -MH. 
Thamrin 

Jl. MH. Thamrin 0,57 26,60 43,40 

Jl. G.Obos 1 0,61 17,14 43,76 

Jl. Willem A. S 0,58 31,67 43,66 

Jl. G.Obos 2 0,59 26,92 43,50 

Tundaan Simpang Rata-rata 56,67 

Bundaran 
Kecil 

Jl. Imam Bonjol 2 0,69 44,34 43,30 

Jl. Diponegoro 1 0,68 29,38 43,70 

Jl. RTA Milono 7 0,36 9,38 43,58 

Jl. G.Obos 1 0,82 28,71 44,04 

Tundaan Simpang Rata-rata 52,28 

Diponegoro – 
Tambun 
Bungai 

Jl. Tambun Bungai 0,32 15,90 41,82 

Jl. Diponegoro 2 0,33 16,88 42,91 

Jl. Diponegoro 1 0,33 27,03 43,08 

Tundaan Simpang Rata-rata 54,63 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 
 

b. Koordinasi 2 

Tabel 23 Waktu Siklus Koordinasi 2 

Nama 
Simpang 

Nama Jalan 
Fase Rasio 

Fase 
Waktu 
Hijau 

Waktu 
Kuning 

Merah 
Total 

Waktu 
Merah 

Waktu 
Siklus 

G.Obos – 
MH.Thamrin 

Jl. MH.Thamrin 1 0,26 17 

2 3 

62 

84 
Jl. G. Obos 1 2 0,31 20 59 

Jl. Willem A. S. 3 0,17 11 68 

Jl. G.Obos 2 4 0,26 16 63 

Bundaran 
Kecil 

Jl. Imam Bonjol 2 1 0,40 26 

2 3 

54 

84 
Jl. Diponegoro 1 2 0,27 16 63 

Jl. RTA Milono 7 3 0,09 10 69 

Jl. G.Obos 1 4 0,24 12 67 

Diponegoro 
– Tambun 

Bungai 

Jl. Tambun Bungai 1 0,24 17 

2 3 

62 

84 Jl. Diponegoro 2 2 0,26 18 61 

Jl. Diponegoro 1 3 0,49 34 45 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 
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Tabel 24 Kinerja Simpang Koordinasi 2 

Simpang Nama Jalan 
Derajat Kejenuhan Panjang Antrian 

(meter) 
Waktu Tundaan 

(detik/smp) 

G.Obos -MH. 
Thamrin 

Jl. MH. Thamrin 0,55 27,57 44,82 

Jl. G.Obos 1 0,57 33,83 45,11 

Jl. Willem A. S 0,58 17,75 45,13 

Jl. G.Obos 2 0,61 27,93 44,98 

Tundaan Simpang Rata-rata 58,51 

Bundaran 
Kecil 

Jl. Imam Bonjol 2 0,66 45,91 44,65 

Jl. Diponegoro 1 0,66 30,45 45,14 

Jl. RTA Milono 7 0,38 9,72 45,03 

Jl. G.Obos 1 0,85 29,84 45,69 

Tundaan Simpang Rata-rata 54,08 

Diponegoro 
– Tambun 

Bungai 

Jl. Tambun Bungai 0,32 16,67 43,63 

Jl. Diponegoro 2 0,32 17,71 44,84 

Jl. Diponegoro 1 0,32 28,36 45,00 

Tundaan Simpang Rata-rata 57,07 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

c. Koordinasi 3 
Nama 

Simpang 
Nama Jalan Fase 

Rasio 
Fase 

Waktu 
Hijau 

Waktu 
Kuning 

Merah 
Total 

Waktu 
Merah 

Waktu 
Siklus 

G.Obos – 
MH.Thamrin 

Jl. MH.Thamrin 1 0,25 11 

2 3 

34 

50 
Jl. G.Obos 1 2 0,31 13 32 

Jl. G.Obos 2 2 0,31 13 32 

Jl. Willem A. S 3 0,17 11 34 

Bundaran 
Kecil 

Jl.Imam Bonjol 2 1 0,40 14 

2 3 

31 

50 
Jl.RTA Milono 7 1 0,40 14 31 

Jl.Diponegoro 1 2 0,27 11 34 

Jl. G.Obos 1 3 0,24 10 35 

Diponegoro 
– Tambun 

Bungai 

Jl.Tambun Bungai 1 0,24 10 

2 3 

35 

50 Jl.Diponegoro 2 2 0,26 10 34 

Jl.Diponegoro 1 3 0,49 15 30 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

Tabel 25 Kinerja Simpang Koordinasi 3 

Simpang Nama Jalan 
Derajat 

Kejenuhan 
Panjang Antrian 

(meter) 
Waktu Tundaan 

(detik/smp) 

G.Obos -MH. 
Thamrin 

Jl. MH. Thamrin 0,51 16,44 28,40 

Jl. G.Obos 1 0,52 19,57 28,52 

Jl. G.Obos 2 0,45 16,61 28,42 

Jl. Willem A. S 0,34 10,52 28,48 

Tundaan Simpang Rata-rata 36,98 

Bundaran Kecil 

Jl. Imam Bonjol 2 0,73 27,49 28,50 

Jl. RTA Milono 7 0,16 5,80 28,51 

Jl. Diponegoro 1 0,57 18,13 28,46 

Jl. G.Obos 1 0,60 17,62 28,45 

Tundaan Simpang Rata-rata 34,04 

Diponegoro – 
Tambun Bungai 

Jl. Tambun Bungai 0,32 10,00 27,95 

Jl. Diponegoro 2 0,35 10,57 28,32 

Jl. Diponegoro 1 0,44 16,96 28,57 

Tundaan Simpang Rata-rata 36,21 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 
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d. Koordinasi 4 

Tabel 26 Waktu Siklus Koordinasi 4 

Nama 
Simpang 

Nama Jalan 
Fase Rasio 

Fase 
Waktu 
Hijau 

Waktu 
Kuning 

Merah 
Total 

Waktu 
Merah 

Waktu 
Siklus 

G.Obos – 
MH.Thamrin 

Jl. MH.Thamrin 1 0,25 12 

2 3 

35 

52 
Jl. G.Obos 1 2 0,31 13 34 

Jl. G.Obos 2 2 0,31 13 34 

Jl. Willem A. S. 3 0,17 12 35 

Bundaran 
Kecil 

Jl. Imam Bonjol 2 1 0,40 14 

2 3 

33 

52 
Jl. RTA Milono 7 1 0,40 14 33 

Jl. Diponegoro 1 2 0,27 12 35 

Jl. G.Obos 1 3 0,24 11 36 

Diponegoro 
– Tambun 

Bungai 

Jl. Tambun Bungai 1 0,24 10 

2 3 

37 

52 Jl. Diponegoro 2 2 0,26 10 37 

Jl. Diponegoro 1 3 0,49 17 30 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

Tabel 27 Kinerja Simpang Koordinasi 4 

Simpang Nama Jalan 
Derajat 

Kejenuhan 
Panjang Antrian 

(meter) 
Waktu Tundaan 

(detik/smp) 

G.Obos -MH. 
Thamrin 

Jl. MH. Thamrin 0,48 17,09 29,36 

Jl. G.Obos 1 0,54 20,35 29,51 

Jl. G.Obos 2 0,46 17,28 29,40 

Jl. Willem A. S 0,33 10,96 29,45 

Tundaan Simpang Rata-rata 38,24 

Bundaran Kecil 

Jl. Imam Bonjol 2 0,76 28,62 29,53 

Jl. RTA Milono 7 0,16 6,03 29,49 

Jl. Diponegoro 1 0,55 18,84 29,43 

Jl. G.Obos 1 0,57 18,32 29,41 

Tundaan Simpang Rata-rata 35,21 

Diponegoro – 
Tambun Bungai 

Jl. Tambun Bungai 0,34 10,40 28,89 

Jl. Diponegoro 2 0,36 11,00 29,30 

Jl. Diponegoro 1 0,40 17,63 29,54 

Tundaan Simpang Rata-rata 37,45 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 
 

e. Koordinasi 5 

Tabel 28 Waktu Siklus Koordinasi 5 

Nama 
Simpang 

Nama Jalan Fase 
Rasio 
Fase 

Waktu 
Hijau 

Waktu 
Kuning 

Merah 
Total 

Waktu 
Merah 

Waktu 
Siklus 

G.Obos – 
MH.Thamrin 

Jl. MH.Thamrin 1 0,25 13 

2 3 

37 

55 
Jl. G.Obos 1 2 0,31 15 35 

Jl. G.Obos 2 2 0,31 15 35 

Jl. Willem A. S. 3 0,17 12 38 

Bundaran 
Kecil 

Jl. Imam Bonjol 2 1 0,40 16 

2 3 

33 

55 
Jl. RTA Milono 7 1 0,40 16 33 

Jl. Diponegoro 1 2 0,27 13 35 

Jl. G.Obos 1 3 0,24 12 36 

Diponegoro 
– Tambun 

Bungai 

Jl. Tambun Bungai 1 0,24 10 

2 3 

40 

55 Jl. Diponegoro 2 2 0,26 11 39 

Jl. Diponegoro 1 3 0,49 20 30 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 
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Tabel 29 Kinerja Simpang Koordinasi 5 

Simpang Nama Jalan 
Derajat 

Kejenuhan 
Panjang Antrian 

(meter) 
Waktu Tundaan 

(detik/smp) 

G.Obos -MH. 
Thamrin 

Jl. MH. Thamrin 0,47 18,06 30,81 

Jl. G.Obos 1 0,50 21,51 30,96 

Jl. G.Obos 2 0,42 18,26 30,84 

Jl. Willem A. S 0,35 11,59 30,91 

Tundaan Simpang Rata-rata 40,13 

Bundaran Kecil 

Jl. Imam Bonjol 2 0,70 30,19 30,88 

Jl. RTA Milono 7 0,15 6,37 30,95 

Jl. Diponegoro 1 0,53 19,92 30,89 

Jl. G.Obos 1 0,60 19,38 30,90 

Tundaan Simpang Rata-rata 36,94 

Diponegoro – 
Tambun Bungai 

Jl. Tambun Bungai 0,36 11,00 30,31 

Jl. Diponegoro 2 0,35 11,63 30,76 

Jl. Diponegoro 1 0,38 18,63 31,00 

Tundaan Simpang Rata-rata 39,30 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

4. Perbandingan Kinerja Simpang Eksisting, Optimalisasi, dan Koordinasi 

Terjadi peningkatan kinerja simpang ketika dilakukan optimalisasi simpang dengan 

koordinasi secara manual. Berikut adalah hasil dari kinerja simpang jika dilihat dari 

sebelum dan sesudah analisis kemudian perbandingan dari kelima percobaan waktu siklus 

koordinasi yaitu koordinasi 1 mempunyai waktu siklus 81 detik, koordinasi 2 mempunyai 

waktu siklus 84 detik, koordinasi 3 mempunyai waktu siklus 50 detik dengan 3 fase, 

koordinasi 4 mempunyai waktu siklus 52 detik dengan 3 fase, dan koordinasi 5 

mempunyai waktu siklus 55 detik dengan 3 fase. Kemudian dipilih kinerja simpang 

dengan pembobotan penilaian untuk mendapatkan kinerja simpang terbaik. 

 

Tabel 30 Perbandingan Kinerja Eksisting, Optimalisasi, dan Koordinasi 

Simpang 

Derajat Kejenuhan 

Eksisting Optimalisasi 
Koordinasi 

1 2 3 4 5 

G.Obos – MH.  
Thamrin 

0,60 0,61 0,61 0,61 0,52 0,54 0,50 

Bundaran Kecil 0,95 0,72 0,82 0,85 0,73 0,76 0,70 

Diponegoro – 
Tambun Bungai 

0,47 0,33 0,40 0,32 0,44 0,40 0,38 

Simpang 

Panjang Antrian (meter) 

Eksisting Optimalisasi 
Koordinasi 

1 2 3 4 5 

G.Obos – MH. 
Thamrin 

50,58 31,67 26,92 33,83 19,57 20,35 21,51 

Bundaran Kecil 60,54 45,96 44,34 45,91 27,49 28,62 30,19 

Diponegoro – 
Tambun Bungai 

24,38 17,63 27,03 28,36 16,96 17,63 18,63 

Simpang 

Waktu Tundaan (detik/smp) 

Eksisting Optimalisasi 
Koordinasi 

1 2 3 4 5 

G.Obos – MH. 
Thamrin 

67,08 43,76 43,76 45,13 28,52 29,51 30,91 

Bundaran Kecil 60,76 45,22 44,04 45,69 28,51 29,53 30,95 

Diponegoro -
Tambun Bungai 

39,29 29,54 29,54 45,00 28,57 29,54 31,00 
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Simpang 

Tingkat Pelayanan 

Eksisting Optimalisasi 
Koordinasi 

1 2 3 4 5 

G.Obos – MH. 
Thamrin 

F E E E D D E 

Bundaran Kecil F E E E D D D 

Diponegoro – 
Tambun Bungai 

E E E E D D D 

Sumber : Hasil Analisis, 2024 

 

5. Penentuan Skenario Terbaik dengan Pembobotan 

Penilaian kinerja simpang menggunakan metode pembobotan pada tiga jenis 

kinerja simpang yaitu Derajat Kejenuhan (DJ), Panjang Antrian (PA), dan Tundaan (D) 

(Susanti,dkk.2021). Nilai pembobotan pada kinerja simpang adalah 0,2 untuk Derajat 

Kejenuhan (DJ), 0,5 untuk Panjang Antrian (PA), dan 0,4 untuk Tundaan (D). Hasil nilai 

kinerja yang terkecil merupakan kinerja yang terbaik. 

Tabel 31 Penilaian Pembobotan Koordinasi Simpang 

Simpang Skenario 
Hasil Analisis Hasil Penilaian 

DJ PA D (DJ x 0,2) + (PA x 0,5) + (D x 0,4) 

G. Obos – 
MH. Thamrin 

Eksisting 0,60 50,58 67,08 52,24 

Optimalisasi 0,61 31,67 43,76 33,46 

Koordinasi 1 0,61 26,92 43,76 31,09 

Koordinasi 2 0,61 33,83 45,13 35,09 

Koordinasi 3 0,52 19,57 28,52 21,30 

Koordinasi 4 0,54 20,35 29,51 22,09 

Koordinasi 5 0,50 21,51 30,91 23,22 

Bundaran 
Kecil 

Eksisting 0,95 60,54 60,76 54,76 

Optimalisasi 0,72 45,96 45,22 41,21 

Koordinasi 1 0,82 44,34 44,04 39,95 

Koordinasi 2 0,85 45,91 45,69 41,40 

Koordinasi 3 0,73 27,49 28,51 25,30 

Koordinasi 4 0,76 28,62 29,53 26,27 

Koordinasi 5 0,70 30,19 30,95 27,62 

Diponegoro – 
Tambun 
Bungai 

Eksisting 0,47 24,38 39,29 28,00 

Optimalisasi 0,33 17,63 29,54 20,70 

Koordinasi 1 0,40 27,03 29,54 25,41 

Koordinasi 2 0,32 28,36 45,00 32,24 

Koordinasi 3 0,44 16,96 28,57 20,00 

Koordinasi 4 0,40 17,63 29,54 20,71 

Koordinasi 5 0,38 18,63 31,00 21,79 
Sumber : Hasil Analisis, 2024 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan koordinasi didapatkan nilai terbaik pada koordinasi 3 dengan waktu 

siklus dari optimalisai perubahan fase pada Simpang G. Obos – MH. Thamrin yaitu 50 detik. 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Ketiga simpang memiliki kinerja sebagai berikut : 

a. Kinerja eksisting pada Simpang G.Obos – MH.Thamrin memiliki derajat kejenuhan 

sebesar 0,60; panjang antrian sepanjang 50,58 meter; dan waktu tundaan selama 

67,08 det/smp. Setelah dikoordinasikan derajat kejenuhan turun menjadi 0,52; 
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Panjang antrian turun menjadi 19,57 meter ; dan waktu tundaan turun menjadi 28,52 

det/smp 

b. Kinerja eksisting pada Simpang Bundaran Kecil memiliki derajat kejenuhan 

sebesar 0,95; panjang antrian 60,54 meter; dan waktu tundaan selama 60,76 

det/smp. Setelah dikoordinasikan derajat kejenuhan turun menjadi 0,73; Panjang 

antrian turun menjadi 27,49 meter ; dan waktu tundaan turun menjadi 28,51 det/smp 

c. Kinerja eksisting pada Simpang Diponegoro – Tambun Bungai memiliki derajat 

kejenuhan sebesar 0,47; panjang antrian sepanjang 24,38 meter; dan waktu tundaan 

selama 39,29 det/smp. Setelah dikoordinasikan derajat kejenuhan turun menjadi 

0,44; Panjang antrian turun menjadi 16,96 meter ; dan waktu tundaan turun menjadi 

28,57 det/smp.  

2. Terjadi penurunan kinerja yang lebih baik ketika simpang dikoordinasikan dengan 

menggunakan 3 fase, dimana kondisi eksisting Simpang G.Obos – MH. Thamrin 

memiliki tingkat pelayanan simpang adalah F setelah dilakukan koordinasi tingkat 

pelayanan simpang turun menjadi D. Kemudian tingkat pelayanan kondisi eksisting pada 

Simpang Bundaran Kecil adalah F dan mengalami penurunan tingkat pelayanan simpang 

menjadi D. Serta tingkat pelayanan kondisi eksisting Simpang Diponegoro – Tambun 

Bungai adalah E setelah dilakukan koordinasi tingkat pelayanan simpang turun menjadi 

D.   

 

SARAN DAN REKOMENDASI 

1. Menerapkan sistem koordinasi simpang bersinyal dengan waktu siklus 50 detik pada 

Simpang G.Obos – MH.Thamrin, Simpang Bundaran Kecil, dan Simpang Diponegoro – 

Tambun Bungai. 

2. Sebagai masukan untuk Dinas Perhubungan Kota Palangka Raya untuk mengkaji 

simpang-simpang yang berdekatan di Kota Palangka Raya. 

3. Perlu adanya pemasangan ATCS untuk mendukung penerapan simpang koordinasi. 
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